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TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Tinjauan penelitian terdahulu merupakan salah satu referensi untuk
melihat hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu yang memiliki keterkaitan serta
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, tentunya dengan melihat hasil
karya ilmiah yang memiliki pembahasan serta tujuan yang sama.

Dari beberapa penelitian terdahulu, peneliti memasukan beberapa
penelitian sebagai bahan referensi. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat
kajian pustaka berupa penelitian yang ada. Selain itu karena pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang menghargai
berbagai perbedaaan yang ada serta cara pandang mengenai obyek — obyek
tertentu, sehingga meskipun terdapat kesamaan maupun perbedaan adalah suatu
hal wajar dan dapat disinergikan untuk saling melengkapi.

Setelah penelitian melakukan tinjauan pustaka penelitian terdahulu tentang

semiotika, berikut ini adalah penelitian mengenai semiotika :
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu
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Representasi | Skripsi Yaser | Kualitatif Makna Konotasi yang di | Penelitian Yaser
Kebebasan Dwi Yasa, dengan dapat yaitu masih adanya | Dwi Yasa
Pers Program Desain pengekangan kepada menggunakan
Mahasiswa Studi llmu Penelitian pers, salah satunya analisis semiotika
Dalam Film Komunikasi | Semiotika presma yang dimana yang sama yaitu
Lentera Universitas posisi mereka berada Roland Barthes,
Merah Komputer dalam satu lingkup tetapi obyek dan
Indonesia, akademis. Mitos/ pembahasan yang
Bandung, Ideologi yang dapat berbeda
2012 diambil pers akan tetap
hidup, namun dalam
kehidupannya pers harus
bersifat independent
serta tidak berpihak, dan
tetap menjungjung
kejujuran dengan
kebebasan pers yang
mereka miliki disertai
dengan tanggungjawab
moral.

2. | Representasi | Ghietsa Kualitatif Makna mitos/ideologi Penelitian Ghietsa
Pesan Nesma Sal dengan yang dapat diambil yaitu | Nesma
Konspirasi Noviawan, Desain konspirasi yang sering menggunakan
Dalam Film Program Penelitian dianggap sebagai sebuah | analisis semiotika
Shooter Studi lImu Semiotika realitas politik selalu yang sama yaitu

Komunikasi berujung pada klimaks Roland Barthes,
Universitas yang bias antara siapa tetapi obyek dan
Komputer yang benar dan siapa pembahasan yang
Indonesia, yang salah. berbeda
Bandung,

2013

3. | Representasi | Steffi Kualitatif Mitosperempuan Penelitian Steffi
Perempuan Septiani, dengan “tomboy “ ditunjukkan Septiani
“ tomboy Program Desain oleh performance yaitu menggunakan
“ Dalam Film | Studillmu Penelitian tidakpernahberdandan analisis semiotika
Get Married | Komunikasi, | Semiotika maupunmemakairok yang sama yaitu

Universitas dalamkesehariannya Roland Barthes,
Padjajaran, tetapi obyek dan
2012 pembahasanyang

berbeda
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2.1.2 Tinjauan Tentang llmu Komunikasi

Komunikasi merupakan satu dari disiplin ilmu yang cukup lama namun
yang paling baru. Orang Yunani kuno melihat teori dan praktek komunikasi
sebagai sesuatu yang kritis. Popularitas komunikasi merupakan suatu berkah (a
mixed blessing). Teori-teori resistant untuk berubah bahkan dalam berhadapan
dengan temuan-temuan yang kontradiktif. Komunikasi merupakan sebuah
aktifitas, sebuah ilmu sosial, sebuah seni liberal dan sebuah profesi.

IImu komunikasi merupakan hasil dari suatu proses perkembangan yang
panjang. Dapat dikatakan bahwa lahirnya ilmu komunikasi dapat diterima baik di
Eropa maupun di Amerika Serikat bahkan di seluruh dunia, adalah merupakan
hasil perkembangan dari publisistik dan ilmu komunikasi massa. Hal ini dimulai
oleh adanya pertemuan antara tradisi Eropa yang mengembangkan ilmu
publisistik dengan tradisi Amerika yang mengembangkan ilmu komunikasi

massa.t

2.1.3 Pengertian Komunikasi

Kata komunikasi atau (communication) berasal dari kata Latin
(communicates,communication,communicate) yang berarti “ berbagi” atau
“mejadi milik bersama” dengan demikian kata komunikasi menurut bahasa
mengacu pada suatu upaya yang bertujuan untuk mencapai kebersamaan

(common)

"http://www.zimbio.com/Translate_c/articles/GLRchr5uAil/Komunikasi+Sebagai+!Imu+Pengetah
uan, akses 26 Juni 2014



http://www.zimbio.com/Translate_c/articles/GLRchr5uAi1/Komunikasi+Sebagai+Ilmu+Pengetahuan
http://www.zimbio.com/Translate_c/articles/GLRchr5uAi1/Komunikasi+Sebagai+Ilmu+Pengetahuan
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Beberapa ahli yang mendefinisikan pengertian komunikasi, diantaranya :

1. Webster New Collagiate Dictionary menyatakan bahwa :
“Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi diantara individu
melalui suatu system lambang — lambang, tanda — tanda, atau tingkah
laku™.

2. Carl Houland, Janis & Kelley menyatakan bahwa :
“Komunikasi merupakan proses dimana seseorang atau komunikator
menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata — kata) dengan
tujuan mengubah atau membentuk perilaku orang — orang lainnya.

3. Harold D Laswell menyatakan bahwa :
Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan
“siapa mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dan dengan
akibat apa atau hasil apa” (Who Says What In Which Channel to Whom
and With What Effect).

4. Sedangkan menurut Barn Lund :
Komunikasi  timbul didorong oleh kebutuhan—kebutuhan untuk
mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, mempertahankan

atau memperkuat ego. Effect = hasil akhir dari kegiatan komunikasi.

2.1.3.1 Sifat Komunikasi
Onong Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu Komunikasi Teori dan
Praktek” (2002:7) menjelaskan bahwa berkomunikasi memiliki sifat-sifat. Adapun

beberapa sifat komunikasi tersebut, yaitu:
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1. Tatap Muka (Face to face)
2. Bermedia (Mediated)
3. Verbal (Verbal)
- Lisan (Oral)
- Tulisan (Written)
4. Non Verbal (Non-verbal)
- Gerakan/isyarat badaniah (Gestural)
- Bergambar ( Pictorial)

Komunikator (pengirim pesan) dalam menyampaikan pesan kepada
komunikan (penerima pesan) dituntut untuk memiliki kemampuan dan
pengalaman agar adanya umpan balik (feedback) dari komunikan itu sendiri,
dalam penyampaian pesan komunikator bisa secara langsung (face to face) tanpa
menggunakan media apapun. Komunikator juga dapat menggunakan bahasa
sebagai lambang atau simbol komunikasi bermedia kepada komunikan, fungsi
media tersebut sebagai alat bantu dalam menyampaikan pesannya.

Komunikator dapat menyampaikan pesannya secara verbal dan non verbal.
Verbal dibagi ke dalam dua macam, vyaitu lisan (Oral) dan tulisan
(Written/printed).

Sementara non verbal dapat menggunakan gerakan atau isyarat badaniah
(gestural) seperti melambaikan tangan, mengedipkan mata, dan sebagainya,

ataupun menggunakan gambar untuk mengemukakan ide atau gagasannya.
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2.1.3.2 Komunikasi Verbal

Dalam film, pesan verbal merupakan pesan yang lebih mudah dimengerti
oleh khalayaknya. Pesan Verbal sendiri adalah suatu pesanyang disampaikan
dengan menggunakan kata-kata yang dilancarkan secara lisan maupun tulisan.
Tubbs (1998:8) mengemukakan bahwa pesan verbal adalah semua jenis
komunikasi lisan yang menggunakan satu kata atau lebih. Selanjutnya Tubbs
mengemukakan bahwa pesan verbal terbagi atas dua kategori yakni (1) Pesan
verbal disengaja dan (2) pesan verbal tidak disengaja.

Pesan verbal yang disengaja adalah usaha-usaha yang dilakukan secara
sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan. Pesan verbal yang tidak
disengaja adalah sesuatu yang kita katakan tanpa bermaksud mengatakan hal
tersebut. Salah satu hal yang penting dalam pesan verbal adalah lambang bahasa.
Konsep ini perlu dipahami agar dapat mendukung secara positif aktivitas yang
dilakukan seseorang.

Liliweri (1994:2) mengatakan bahwa bahasa merupakan medium atau
sarana bagi manusia yang berpikir dan berkata tentang suatu gagasan sehingga
dikatakan bahwa pengetahuan itu adalah bahasa. Bagi manusia bahasa merupakan
faktor utama yang menghasilkan persepsi, pendapat dan pengetahuan.

Rakhmat (2001:269) mendefinisikan bahasa secara fungsional dan formal.
Definisi fungsional melihat bahasa dari fungsinya, sehinggga bahasa diartikan
sebagai “alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan” karena
bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan antara anggota-anggota

kelompok sosial untukmenggunakannya. Definisi formal menyatakan bahasa
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sebagai semua kalimat yang terbayangkan yang dapat dibuat menurut peraturan
tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-kata harus

disusun dan dirangkai supaya memberikan makna.

2.1.3.3 Komunikasi Non verbal

Didalam film, akan banyak ditemui adegan-adegan yang mengandung
pesan tertentu tanpa adanya kata-kata atau ucapan. Tubbs (1996:9)
mengemukakan bahwa pesan nonverbal adalah semua pesan yang kita sampaikan
tanpa kata-kata atau selain dari kata yang kita pergunakan.

Dalam kaitannya dengan bahasa, pesan-pesan nonverbal masih
dipergunakan karena dalam praktiknya antara pesan verbal dan nonverbal dapat
berlangsung secara serentak atau simultan.

Pesan merupakan salah satu unsur dalam komunikasi. Menurut Knapp
(1997:177-178) komunikasi nonverbal ada beberapa fungsi utama, yaitu :

1. Untuk menekankan. Komunikasi nonverbal digunakan untuk
menekankan atau menonjolkan beberapa bagian dari pesan verbal.

2. Untuk melengkapi. Komunikasi nonverbal digunakan untuk
memperkaya pesan verbal.

3. Untuk menunjukkan kontradiksi. Pesan nonverbal digunakan untuk
menolak pesan verbal, atau memberikan makna lain terhadap pesan
nonverbal.

4. Untuk mengatur. Komunikasi nonverbal digunakan untuk
mengendalikan atau mengisyaratkan keinginan komunikator untuk
mengatur pesan verbal.

5. Untuk mengulangi. Pesan ini digunakan untuk mengulangi kembali
gagasan yang sudah dikemukakan secara verbal.
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Adapun, menurut DeVito (1997:187-216)

“Komunikasi nonverbal dapat berupa gerakan tubuh, gerakan wajah,
gerakan mata, komunikasi ruang kewilayahan, komunikasi sentuhan,
parabahasa dan waktu. Seorang komunikator dituntut kemampuannya
dalam mengendalikan komunikasi nonverbal yang diamati adalah gerakan
tubuh (gerakan tangan, anggukan kepala dan bergegas), gerakan wajah
(tersenyum, cemberut, kontak mata) dan parabahasa (suara lembut,
merendahkan suara dan menaikan suara).

Sedangkan menurut Stewart dan D’Angelo (1980) dalam Mulyana
(2005:112-113), berpendapat :

“Bahwa bila kita membedakan verbal dan nonverbal dan vokal dan
nonvokal, kita mempunyai empat Kkategori atau jenis komunikasi.
Komunikasi verbal/vokal merujuk pada komunikasi melalui kata yang
diucapkan. Dalam komunikasi verbal/nonvokal kata-kata digunakan tapi
tidak diucapkan.

Komunikasi nonverbal/vokal gerutuan, atau vokalisasi. Jenis komunikasi

yang keempat komunikasi nonverbal/nonvokal, hanya mencakup sikap dan
penampilan.

2.1.4 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

Film merupakan salah satu bentuk penyampaian pesan melalui media
komunikasi massa. Film tidak lagi dimaknai sekedar sebagai karya seni, tetapi
sekarang film lebih sebagai “praktik sosial” serta ‘“komunikasi massa”.
Komunikasi Massa sendiri adalah komunikasi yang terrjadi melalui media massa
seperti surat kabar, film, radio dan televisi. Jadi dalam artian yang lain komunikasi
massa adalah penyebaran pesan dengan menggunakan media yang ditunjukan
kepada masyarakat yang abstrak, yaitu sejumlah orang yang tidak tampak oleh

penyampai pesan (Effendy, 2002: 79).
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Komunikasi yang menggunakan media massa yang dikelola oelh suatu
lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditunjuk kepada sejumlah besar
orang yang tersebar di banyak tempat, anonim dan heterogen. Pesan — pesannya
bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak, selintas (khususnya media
elektronik). Komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok, dan komunikasi
organisasi berlangsung juga dalam proses untuk mempersiapkan pesan yang
disampaikan media massa ini (Mulyana, 2000).

Menurut  Wright (1959) Definisi komunikasi massa juga dapat
didefinisikan ke dalam tiga ciri:

1. Komunikasi massa diarahkan kepada audiens yang relatif besar, heterogen
dan anonim.

2. Pesan-pesan yang disebarkan secara umum. Sering dijadwalkan untuk bisa
mencapai sebanyak mungkin anggota audiens secara serempak dan
sifatnya sementara.

3. Komunikator cenderung berada atau beroperasi dalam sebuah organisasi

yang kompleks yang mungkin membutuhkan biaya yang besar.

2.1.4.1 Fungsi Komunikasi Massa
Komunikasi massa adalah salah satu aktivitas sosial yang berfungsi di
masyarakat. Fungsi komunikasi massa menurut Dominick dalam Ardianto,
Elvinaro. (2007: 14). Komunikasi Massa Suatu Pengantar Terdiri dari:
1. Surveillance (Pengawasaan)
2. Interpretation (Penafsiran)

3. Linkage (Pertalian)
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. Transmission of Values (Penyebaran nilai-nilai)

Entertainment (Hiburan)

Surveillance (pengawasan)Fungsi pengawasan komunikasi massa dibagi
dalam bentuk utama: fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media
massa menginformasikan tentang suatu ancaman; fungsi pengawasan
instrumental adalah penyampaian atau penyebaran informasi yang
memiliki kegunaan atau dapat membantu khalayak dalam kehidupan
sehari-hari.

Linkage (pertalian) Media massa dapat menyatukan anggota masyarakat
yang beragam, sehingga membentuk linkage (pertalian) berdasarkan
kepentingan dan minat yang sama tentang sesuatu.

. Transmission of Values (penyebaran nilai-nilai) Fungsi penyebaran nilai
tidak kentara. Fungsi ini disebut juga socialization (sosialisasi).

Sosialisasi mengacu kepada cara, di mana individu mengadopsi
perilakudan nilai kelompok. media massa yang mewakili gambaran
masyarakat itu ditonton, didengar dan dibaca. Media massa
memperlihatkan kepada kita bagaimana mereka bertindak dan apa yang
mereka harapkan. Dengan kata lain, Media mewakili kita dengan model
peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya.

Entertainment (hiburan) Radio siaran, siarannya banyak memuat acara
hiburan, Melalui berbagai macam acara di radio siaran pun masyarakat

dapat menikmati hiburan. meskipun memang ada radio siaran yang lebih
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mengutamakan tayangan berita. fungsi dari media massa sebagai fungsi
menghibur tiada lain tujuannya adalah untuk mengurangi ketegangan
pikiran khalayak, karena dengan membaca berita-berita ringan atau
melihat tayangan hiburan di televisi dapat membuat pikiran khalayak segar

kembali.

2.1.4.2 Karakteristik Komunikasi Massa

Karakteristik komunikasi massa menurut Ardianto Elvinaro. (2007:6)

Komunikasi Massa Suatu Pengantar. Sebagai berikut:

N~ wWNE

Komunikator terlambangkan

Pesan bersifat umum

Komunikannya anonim dan heterogen

Media massa menimbulkan keserempakan

Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan

Komunikasi massa bersifat satu arah

Stimulasi alat indera terbatas

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung (indirect)
Komunikator terlambangkan, Ciri komunikasi massa yang pertama
adalah komunikatornya, Komunikasi massa itu melibatkan lembaga dan
komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks. Pesan bersifat
umum, Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa
itu ditujukan untuk semua orang dan ditujukan untuk sekelompok orang
tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa bersifat umum.
Komunikannya anonim dan heterogen, Dalam komunikasi massa,
komunikatornya tidak mengenal komunikan (anonim), karena

komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Disamping

anonim, komunikan komunikasi massa adalah heterogen, karena terdiri
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dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat dikelompokkan
berdasarkan faktor:usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar
belakang, budaya, agama, dan tingkat ekonomi.

Media massa menimbulkan keserempakan, Kelebihan komunikasi
massa dibandingkan dengan jenis komunikasi lainnya, adalah jumlah
sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relative banyak dan
tidak terbatas. Bahkan lebih dari itu, komunikannya yang banyak tersebut
secara serempak pada waktu yang bersamaan memperoleh pesan yang
sama pula.

Effendy (1981) mengartikan keserempakan media massa itu sebagai
keserempakan konteks dengan sejumlah besar penduduk dalam jumlah
yang jauh dari komunikator, dan penduduk tersebut satu sama lainnya
dalam keadaan terpisah.

Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan, Salah satu
prinsip komunikasi adalah bahwa komunikasi mempunyai dimensi isi dan
dimensi hubungan. Dimensi isi menunjukan muatan atau isi komunikasi,
yaitu apa yang dikatakan, sedangkan dimensi hubungan menunjukan
bagaimana cara mengatakannya, yang juga mengisyaratkan bagaimana
hubungan para peserta komunikasi itu.

Dalam konteks komunikasi massa, komunikator tidak harus selalu
kenal dengan komunikannya, dan sebaliknya. Yang terpenting, bagaimana

seorang komunikator menyusun pesan secara sistematis, baik sesuai
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dengan jenis medianya, agar komunikannya bisa memahami isi pesan
tersebut.

Komunikasi massa bersifat satu arah, Karena komunikasinya melalui
media massa, maka komunikatornya dan komunikannya tidak dapat
melakukan kontak langsung. Komunikatornya aktif menyampaikan pesan,
komunikan pun aktif menerima pesan namun diantara keduanya tidak
dapat melakukan dialog. Dengan kata lain, komunikasi massa itu bersifat
satu arah.

Stimulasi Alat Indera Terbatas, Dalam komunikasi massa, stimulasi alat
indera bergantung pada jenis media massa. Pada radio siaran dan rekaman
auditif, khalayak hanya mendengar, sedangkan pada media televisi dan
film, kita menggunakan indera penglihatan dan pendengaran.

Umpan Balik Tertunda (Delayed) dan tidak langsung (Inderect),
Dalam proses komunikasi massa, umpan balik bersifat tidak langsung
(indirect) dan tertunda (delayed). Artinya, komunikator komunikasi massa
tidak dapat dengan segera mengetahui bagaimana reaksi khalayak terhadap
pesan yang disampaikannya. Komponen umpan balik atau yang lebih
populer dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam proses
komunikasi massa. Efektivitas komunikasi sering dapat dilihat dari

feedback yang disampaikan oleh komunikan.

Tinjauan Tentang Film

Film yang pertama kali diperkenalkan kepada publik Amerika Serikat

adalah The Life of an American Fireman dan film The Great Train Robbery yang
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dibuat oleh Edwin S. Potter pada tahun 1903 (Hiebert, Ungurait, Bohn,1975 :
246). Film Amerika diproduksi di Hollywood. Film yang dibuat di Hollywood
membanjiri pasar global dan mempengaruhi sikap, perilaku dan harapan-harapan
orang di belahan dunia.

Gambar bergerak (film) adalah bentuk dominan dari komunikasi massa
visual di belahan dunia ini. Lebih dari ratusan juta orang menonton film di
bioskop, film televisi dan film video laser setiap minggunya.Di Amerika Serikat
dan Kanada lebih dari satu juta tiket film terjual setiap tahunnya.Film lebih dahulu
menjadimedia hiburan dibanding radio siaran dan televisi. Menonton film ke
bioskop ini menjadi aktivitas popular bagi orang Amerika pada tahun 1920-an
sampai 1950-an.

Industri film adalah industri bisnis.Predikat ini telah menggeser anggapan
orang yang masih meyakini bahwa film adalah karya seni, yang diproduksi secara
kreatif dan memenuhi imajinasi orang-orang yang bertujuan memperoleh
estetika(keindahan) yang sempurna.

Meskipun pada kenyataannya adalah bentuk karya seni, industry film
adalah bisnis yang memberi keuntungan, kadang-kadang menjadi mesin uang
yang seringkali, demi uang, keluar dari kaidah artistik film itu sendiri. (Ardiantio

Elvinaro,2007:143).

2.1.5.1 Sejarah Film
Dalam buku Ardiantio Elvinaro (2007:143) Komunikasi Massa Suatu
Pengantar. Film atau motion pictures ditemukan dari hasil pengembangan prinsip-

prinsip fotografi dan proyektor. Film yang pertama kali diperkenalkankepada
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publik Amerika Serikat adalah The Life of an American Fireman dan film The
Great Train Robbery yang dibuat oleh Edwin S. Porter pada tahun 1903 (Hiebert,
Ungurait, Bohn, 1975:246). Tetapi film The Great Train Robbery yang masa
putarnya hanya 11 menit dianggap sebagai film cerita pertama, karena telah
menggabarkan situasi secara ekspresif, dan menjadi peletak dasar teknik editing
yang baik.

Tahun 1906 sampai tahun 1916 merupakan periode paling penting dalam
sejarah perfilman di Amerika Serikat, karena pada dekade ini lahir film feature,
lahir pula bintang film serta pusat perfilman yang kita kenal sebagai Hollywood.
Periode ini juga disebut sebagai the age of Griffith karena David Wark Griffith lah
yang telah membuat film sebagai media yang dinamis. Diawali dengan film The
Adventures of Dolly (1908) dan puncaknya film TheBirth of a Nation (1915) serta
film Intolerance (1916). Griffith memelopori gaya berakting yang lebih alamiah,
organisasi cerita yang makin baik, dan yang paling utama mengangkat film
sebagai media yang memiliki karakteristik unik, dengan gerakan kamera yang
dinamis, sudut pengambilan gambar yang baik, dan teknik editing yang baik
(Hiebert, Ungurait, Bohn, 1975:246)

Pada periode ini pula perlu dicatat nama Mack Sennet dengan Keystone
Company, yang telah membuat film komedi bisu dengan bintang legendaris
Charlie Chaplin.

Apabila film permulaannya merupakan film bisu, maka pada tahun 1927 di
Broadway Amerika Serikat muncul film bicara yang pertama meskipun belum

sempurna (Effendy, 1993:188).
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2.1.5.2 Jenis-Jenis Film
Dalam jenisnya, film dapat dikelompokkan pada jenis film cerita, film
dokumenter, film berita dan film kartun.

1. Film Cerita (Story Film)
Film cerita adalah jenis film yang mengandung suatu cerita, yaitu yang
lazim dipertunjukkan di gedung-gedung bioskop dengan para bintang
filmnya yang tenar. Film jenis ini didistribusikan sebagai barang dagangan
dan diperuntukkan semua publik dimana saja.
Cerita yang diangkat menjadi topik film bisa berupa cerita fiktif atau
berdasarkan kisah nyata yang dimodifikasi, sehingga ada unsur menarik,
baik dari jalan ceritanya maupun dari segi gambar yang artistik. (Ardianto
Elvinaro,2007:148).

2. Film Dokumenter (Documentary Film)
Robert Flaherty mendefinisikan film dokumenter sebagai “karya ciptaan
mengenai kenyataan (creative treatment of actuality).” Filmdokumenter
merupakan hasil interpretasi pribadi (pembuatnya) mengenai kenyataan
tersebut, dengan sedikit merekayasanya agar dapat menghasilkan kualitas
film cerita dengan gambar yang baik. Biografi seseorang yang memiliki
karya pun dapat dijadikan sumber bagi dokumenter.

3. Film Berita (News Reel)
Film berita atau newsreel adalah film mengenai fakta, peristiwa yang
benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film yang disajikan

kepada publik harus mengandung nilai berita (news value). Kriteria berita



30

itu adalah penting dan menarik. Film berita dapat langsung terekam
dengan suaranya, atau film beritanya bisu, pembaca berita yang
membacakan narasinya. Bagi peristiwa-peristiwa tertentu, perang,
kerusuhan, pemberontakan dan sejenisnya, film berita yang dihasilkan
kurang baik. Dalam hal ini terpenting adalah peristiwanya terekam secara
utuh.
4. Film Kartun (Cartoon Film)
Film kartun pada awalnya memang dibuat untuk konsumsi anak-anak,
namun dalam perkembangannya kini film yang menyulap gambar lukisan
menjadi hidup itu telah diminati semua kalangan termasuk orang tua. Titik
berat pembuatan film kartun adalah seni lukis, dan setiap lukisan
memerlukan ketelitian. Satu per satu dilukis dengan saksama untuk
kemudian dipotret satu per satu pula. Apabila rangkaian lukisan itu
setiapdetiknya diputar dalam proyektor film, maka lukisan-lukisan itu
menjadi hidup. (Effendy,
2003:216)
5. Film-film Jenis Lain
a. Profil Perusahaan (Corporate Profile)
Film ini diproduksi untuk kepentingan institusi tertentu berkaitan
dengan kegiatan yang mereka lakukan. Film ini sendiri berfungsi

sebagai alat bantu presentasi.
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b. Iklan Televisi (TV Commercial)
Film ini diproduksi untuk kepentingan penyebaran informasi, baik
tentang produk (iklan produk) maupun layanan masyarakat (iklan
layanan masyarakat atau public service announcement/PSA).

c. Program Televisi (TV Program)
Program ini diproduksi untuk konsumsi pemirsa televisi. Secara
umum, program televisi dibagi menjadi dua jenis yakni cerita dan
non cerita.

d. Video Klip (Music Video)
Dipopulerkan pertama kali melalui saluran televisi MTV pada tahun
1981, sejatinya video klip adalah sarana bagi para produser musik
untuk memasarkan produknya lewat medium televisi. (Effendy,

2006:13 14).

2.1.6 Tinjauan Tentang Semiotika

Secara etimologis, istilah semiotika atau semiologi berasal dari bahasa
Yunani, Semeion yang berati “tanda”. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai
sesuatu yang atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat
dianggap mewakili sesuatu yang lain (Eco, 1979:16 dalam Sobur, 2006:95).

Sedangkan secara terminologis, semiotik dapat didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-peristiwa seluruh
kebudayaan sebagai tanda (Eco, 1979:6 dalam Sobur, 2006:95).

Secara sederhana, semiotika merupakan suatu ilmu atau metode analisis

untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda (signs) adalah basis dari seluruh komunikasi
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(Littlejohn, 1996:64). Manusia dengan perantaraan tanda-tanda, dapat melakukan
komunikasi dengan sesamanya. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis
untuk mengkaji tanda. Tanda-tanda adalah perangkat yang Kita pakai dalam upaya
dalam berusaha mencari jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan
bersama-sama manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri,
dan makna (meaning) ialah hubungan antara suatu objek atau idea dan suatu tanda
(Littlejohn, 1996:64). Konsep dasar ini mengikat bersama seperangkat teori yang
amat luas berurusan dengan simbol, bahasa, wacana, dan bentuk-bentuk
nonverbal, teori-teori yang menjelaskan bagaimana tanda berhubungan dengan
maknanya dan bagaimana tanda disusun. Secara umum, studi tentang tanda
merujuk kepada semiotika.

Charles Sanders Pierce (dalam Littlejohn, 1996:64) mendefinisikan
semiosis sebagai “a relationship among a sign, an object, and a meaning (suatu
hubungan diantara tanda, objek, dan makna).” Charles Morris (dalam Segers,
2000:5) menyebut semiosis ini sebagai suatu “proses tanda, yaitu proses ketika
sesuatu merupakan tanda bagi beberapa organisme”. Tanda tidak mengandung
makna atau konsep tertentu, namun tanda memberi Kita petunjuk-petunjuk yang
semata-mata menghasilkan makna melalui interpretasi. Tanda menjadi bermakna
mana kala diuraikan isi kodenya (decoded) menurut konvensi dan aturan budaya
yang dianut orang secara sadar maupun tidak sadar (Sobur, 2003:14).

Melihat sejarahnya, tradisi semiotika berkembang dari dua tokoh utama
yaitu Charles Sander Pierce mewakili tradisi Amerika dan Ferdinand de Saussure

yang mewakili tradisi Eropa. Keduanya tidak pernah saling bertemu, sehingga



33

kendati keduanya sering disebut mempunyai kemiripan gagasan dan penerapan
konsep-konsep dari masing-masing, namun keduanya seringkali mempunyai
perbedaan penting mungkin karena keduanya berangkat dari disiplinyang berbeda.
Pierce adalah seorang guru besar filsafat dan logika sedangkan Saussure
merupakan seorang ahli linguistik.

Pusat perhatian semiotika pada kajian komunikasi adalah menggali apa
yang tersembunyi dibalik bahasa. Saussure mendefinisikan semiotika adalah ilmu
yang mengkaji tentang tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. Dalam konteks
sastra, (Teeuw, 1928:18 dalam Sobur, 2006:96) memberi batasan semiotik adalah
tanda sebagai tindak komunikasi.

la kemudian menyempurnakan batasan semiotik itu sebagai model sastra
yang mempertanggung jawabkan semua faktor dan aspek hakiki untuk
pemahaman gejala sastra sebagai alat komunikasi yang khas didalam masyarakat

mana pun.

2.1.7. Tinjauan Tentang Singularitas Teknologi

Singularitas teknologi, atau singularitas, adalah suatu masa ketika
kecerdasan buatan berkembang jauh sehingga melampaui kecerdasan manusia dan
mengubah peradaban dan umat manusia. Karena kemampuan kecerdasan
semacam itu sulit untuk dipahami manusia, singularitas teknologi sering
dipandang sebagai peristiwa (mirip singularitas gravitasi) yang setelahnya masa
depan umat manusia tak dapat diprediksi atau bahkan tak dapat diukur.

Istilah "singularitas” dalam konteks ini pertama kali digunakan oleh

matematikawan John von Neumann. Pada tahun 1958, mengenai ringkasan


http://id.wikipedia.org/wiki/Kecerdasan_buatan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Kecerdasan_super&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Singularitas_gravitasi&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/John_von_Neumann
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percakapan dengan von Neumann, Stanislaw Ulam menjelaskan “percepatan
kemajuan teknologi dan perubahan mode kehidupan manusia, yang seolah-olah
mendekati singularitas dalam sejarah ras di luar manusia, tidak bisa dilanjutkan
lagi”. Istilah ini dipopulerkan oleh penulis fiksi ilmiah Vernon Vinge yang
berpendapat bahwa kecerdasan buatan, pemutakhiran biologis manusia, atau
antarmuka otak-komputer bisa jadi penyebab potensial singularitas.’

Ray Kurzweil, dalambukunya "The Singularity is Near: When Humans
Transcend Biology"”, memprediksi bahwa komputer akan secerdas manusia di
sekitaran tahun 2029 dan pada tahun 2045, komputer dapat jutaan bahkan miliaran
kali memiliki kecerdasan lebih dari kecerdasan manusia. Dari perkembangan
singularitas teknologi, munculnya unsure revolusi nanoteknologi dan revolusi
bioteknologi.

1. Nanoteknologi adalah yang mampu menciptakan nanorobot yang
ukurannya bisa sekecil sel darah merah, yang dapat memperbaiki berbagai
kerusakan tubuh.

2. Bioteknologi adalah yang membawa manusia mengatasi keterbatasan
tubuh biologisnya sehingga berbagai penyakit bisa di atasi, proses penuaan
dapat di hambat, dan fungsi tubuh jadi lebih optimal.

Dari itulah Kurzweil menganggap manusia akan mampu meraih keabadian
dalam genggaman, menghindari sang malaikat maut, dan ketentuan sang pencipta
dan juga Kurzweil menyatakan bahwa manusia bisa menjadi abadi dalam waktu

20 tahun melalui Nanoteknologi yang mampu menggantikan organ vital manusia.

*http://id.wikipedia.org/wiki/Singularitas_teknologi, akses 16 April 2014
http://www.amazon.com/The-Singularity-1s-Near-Transcend/dp/0143037889aksestanggal 5
September 2014
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pemutakhiran_manusia&action=edit&redlink=1
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http://id.wikipedia.org/wiki/Ray_Kurzweil
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2.1.8 TinjauanTentangRepresentasi

Representasi merupakan kegunaan dari tanda. Marcel Danensi
mendefinisikanya sebagai berikut : ’proses merekam ide, pengetahuan, atau pesan
dalam beberapa cara fisik disebut representasi. Ini dapat didefinisikan lebih tepat
sebagai kegunaan dari tanda yaitu untuk menyambungkan, melukiskan, meniru
sesuatu yang dirasa, dimengerti, diimajinasikan atau dirasakan dalam beberapa
bentuk fisik. Dapat dikarakterisikan sebagai proses konstruksi bentuk X untuk
menimbulkan perhatian kepada sesuatu yang ada secara material atau konseptual,
yaitu Y, atau dalam bentuk spesifik Y, X =Y.”( Danesi, 2010: 3-4)

Danensi mencontohkan representasi dengan sebuah konstruksi X yang
dapat mewakilkan atau memberikan suatu bentuk kepada suatu materil atau
konsep tentang Y. sebagai contoh misalnya konsep sex diwakili atau ditandai
melalui  gambar sepasang sejoli yang sedang berciuman secara
romantik.(Wibowo, 2010: 122)

Menurut Stuart Hall ada dua proses representasi. Pertama, representasi
mental, yaitu konsep tentang ‘sesuatu’ yang ada di kepala kita masing-masing
(peta konseptual), representasi mental masih merupakan sesuatu yang abstrak.
Kedua, ‘bahasa’, yang berperan penting dalam proses konstruksi makna. Konsep
abstrak yang ada dalam kepala kita harus diterjemahkan dalam ‘bahasa’ yang
lazim, supaya kita dapat menghubungkan konsep dan ide-ide kita tentang sesuatu
dengan tanda dari simbol simbol tertentu. Media sebagai suatu teks banyak

menebarkan bentuk-bentuk representasi pada isinya. Representasi dalam media
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menunjuk pada bagaimana seseorang atau suatu kelompok, gagasan atau pendapat
tertentu ditampilkan pemberitaan.

Menurut David Croteau dan William Hoynes, representasi merupakan
hasil dari suatu proses penyeleksian yang menggarisbawahi hal-hal tertentu dan
hal lain diabaikan. Dalam representasi media, tanda yang akan digunakan untuk
melakukan representasi tentang sesuatu mengalami proses seleksi. Mana yang
sesuai dengan kepentingan-kepentingan dan pencapaian tujuan-tujuan komunikasi
ideologisnya itu yang digunakan sementara tanda-tanda lain diabaikan.

Makna selama realitas dalam representasi media tersebut harus
memasukan atau mengeluarkan komponennya dan juga melakukan pembatasan
pada isu-isu tertentu sehingga mendapatkan realitas yang bermuka banyak bisa
dikatakan tidak ada representasi realita terutama di media yang benar-benar
“benar” atau “nyata”.

Representasi bekerja pada hubungan tanda dan makna, konsep representasi
sendiri bisa berubah-ubah. Selalu ada pemaknaan baru. Menurut nuraini julianti
representasi berubah-ubah akibat makna yang juga berubah ubah. Setiap waktu
terjadi proses negosiasi dalam pemaknaan.

Jadi representasi bukanlah suatu kegiatan atau proses statis tapi merupakan
proses dinamis yang terus berkembang seiring dengan kemampuan intelektual dan
kebutuhan para pengguna tanda yaitu manusia sendiri yang juga terus bergerak
dan berubah. Representasi merupakan suatu bentuk usaha konstruksi. Karena
pandangan-pandangan baru yang menghasilkan pemaknaan baru juga merupakan

hasil pertumbuhan konstruksi pertumbuhan manusia. Juliastuti mengatakan bahwa
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melalui representasi makna diproduksi dan dikonstruksi. Ini terjadi melalui proses

penandaan, praktik yang membuat suatu hal bermakna sesuatu.’

2.2 Kerangka Pemikiran

Dalam menganalisa Representasi Singularitas Teknologi dalam Film
Transcendence. Penelitian ini menggunakan teori Roland Barthes. Peneliti
memilih beberapa kode yang ada dalam teori Barthes. Beberapa kode ini akan
mempermudah peneliti dalam meneliti representasi singularitas teknologi dalam
film Transcendence.

Roland Barthes seorang pemikir strukturalis yang mempraktikan model
linguistik dan semiologi Sausserean. Barthes dikenal sebagai intelektual dan
kritikus sastra Prancis yang ternama. eksponen penerapan strukturalisme dan
semiotika pada studi sastra. ( dalam Sobur, 2003:43).

Bathes berpendapat bahasa adalah sebuah sistem tanda yang
mencerminkan asumsi-asumsi dari suatu masyarakat tertentu dalam waktu
tertentu. la mengajukan pandangan ini dalam Writting Degree Zero ( 1953;
terj.Inggris 1997) dan Critical Essays ( 1964; terj.Inggris 1972) (Sobur,
20003:63).

Roland Barthes, sebagai salah satu tokoh semiotika, melihat signifikasi
(tanda)sebagai sebuah proses yang total dengan suatu susunan yang sudah
terstruktur. Signifikasi itu tidak terbatas pada bahasa, tetapi terdapat pula hal-hal

yang bukan bahasa.Pada akhirnya, Barthes menganggap pada kehidupan sosial,

Wibowo, Semiotika komunikasi aplikasi praktis bagi penelitian dan skripsi komunikasi (Jakarta:
Mitra Wacana Media,2011), hal.123
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apapun bentuknya, merupakan suatu sistem tanda tersendiri pula (Kurniawan,
2001:53).

Menurut Barthes dalam gambar atau foto, konotasi dapat dibedakan dari
denotasi. Denotasi adalah apa yang terdapat di foto, konotasi adalah bagaimana
foto itu diambil.

Berikut adalah peta tanda Roland Barthes:

Tabel 2.2
Peta Tanda Roland Barhtes
1. Signifer 2. Signified
(Penanda) (petanda)

3. Denotative Sign
(Tanda Denotatif)

4. CONNOTATIVE SIGNIFIER 5. CONNOTATIVE SIGNIFIED
(PENANDA KONOTATIF) (PETANDA KONOTATIF)

6. CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Sumber:  Paul Cobley & Litza Jansz, 1999. Introducing Semiotics. NY: Totem Books, hal 51
(dalam Sobur 2003:69).

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas
penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan unsur
material: hanya jika Anda mengenal tanda “singa”, barulah konotasi seperti harga
diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin (Cobley dan Jansz, 1999:51
dalam Sobur, 2003:69). Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar
memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif
yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang
sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang berhenti pada

penandaan dalam tataran denotatif (Sobur, 2003:69).
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“Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki

makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotatif

yang melandasi keberadaannya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes
yang sangat berarti bagi penyempurnaan semiologi Saussure, yang

berhenti pada penandaan dalam tataran denotatif” (Sobur, 2003:69).

Daniel Chandler dalam Semiotics for Beginners mengungkapkan bahwa
denotasi merupakan tanda tahap pertama, yang terdiri dari penanda dan
petanda.Sedangkan konotasi merupakan tanda tahap kedua, yang termasuk di
dalamnya adalah denotasi, sebagai penanda konotatif dan petanda konotatif
(Chandler, 2006).

Pemetaan perlu dilakukan pada tahap — tahap konotasi, Tahapan pun
dibagi 2. Tahap pertama memiliki 3 bagian, yaitu: Efek tiruan, sikap (pose) dan
objek. Sedangkan 3 tahap terakhir adalah: Fotogenia, estetisme, dan sintaksis.

Barthes tidak sebatas itu memahami proses penandaan, tetapi dia juga
melihat aspek lain dari penandaan, yaitu mitos (myth) yang menandai suatu
masyarakat. Mitos (atau mitologi) sebenarnya merupakan istilah lain yang
dipergunakan oleh Barthes untuk ideologi.

Mitologi ini merupakan level tertinggi dalam penelitian sebuah teks, dan
merupakan rangkaian mitos yang hidup dalam sebuah kebudayaan. Mitos
merupakan hal yang penting karena tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan
(charter) bagi kelompok yang menyatakan, tetapi merupakan kunci pembuka
bagaimana pikiran manusia dalam sebuah kebudayaan bekerja (Berger, 1982:32
dalam Basarah, 2006: 36).

Mitos ini tidak dipahami sebagaimana pengertian klasiknya, tetapi lebih

diletakkan pada proses penandaan ini sendiri, artinya, mitos berada dalam
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diskursus semiologinya tersebut. Menurut Barthes mitos berada pada tingkat
kedua penandaan, jadi setelah terbentuk sistem tanda-penanda-petanda, maka
tanda tersebut akan menjadi penanda baru yang kemudian memiliki petanda kedua
dan membentuk tanda baru. Konstruksi penandaan pertama adalah bahasa, sedang
konstruksi penandaan kedua merupakan mitos, dan konstruksi penandaan tingkat
kedua ini dipahami oleh Barthes sebagai metabahasa (metalanguage).

Perspektif Barthes tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas
semiologinya yang membuka ranah baru semiologi, yakni penggalian lebih jauh
penandaan untuk mencapai mitos yang bekerja dalam realitas keseharian
masyarakat (Kurniawan, 2001:22-23).

Dalam peta Barthes mitos sebagai unsur yang terdapat dalam sebuah
semiotik tidak nampak, namun hal ini baru terlihat pada signifikasi tahap kedua
Roland Barthes. Adapun dua tahap penandaan signifikasi (two order of
signification) Barthes dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 2.1
Signifikasi Dua Tahap Barthes

Sumber: John Fiske, Introduction to Communication Studies, 1990, hal
88. (dalam Sobur, 2001:12).
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Signifikasi tahap pertama merupakan hubungan antara signifier dan
signified di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes menyebutnya
sebagai denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda.Konotasi adalah istilah yang
digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikasi tahap kedua.Hal ini
menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau
emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya.Konotasi mempunyai
makna subyektif atau paling tidak intersubyektif.Pemilihan kata-kata kadang
merupakan pilihan terhadap  konotasi, misalnya kata “penyuapan”
dengan“memberi uang pelicin”.Dengan kata lain, denotasi adalah apa yang
digambarkan tanda terhadap sebuah objek; sedangkan konotasi adalah bagaimana
menggambarkannya (Fiske, 1990:88 dalam Sobur, 2001:128).

Pada signifikasi tahap kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja
melalui mitos (myth).Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau
memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam.Mitos merupakan
produk kelas sosial mengenai hidup dan mati, manusia dan dewa, dan
sebagainya.Sedangkan mitos masa Kkini misalnya mengenai feminitas,
maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kesuksesan (Fiske, 1990:88 dalam Sobur,
2001:128).

Dalam semiologi Roland Barthes, denotasi merupakan sistem signifikasi
tahap pertama, sementara konotasi merupakan sistem signifikasi tahap kedua.
Dalam hal ini, denotasi lebih diasosiasikan dengan ketertutupan makna, dan
dengan demikian, merupakan sensor atau represi politis.Sedangkan konotasi

identik dengan operasi ideologi, yang disebutnya sebagai mitologi (mitos),
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sepertiyang telah diuraikan di atas, yang berfungsi untuk memgungkapkan dan
memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu
periode tertentu.Barthes juga mengungkapkan bahwa baik di dalam mitos maupun
ideologi, hubungan antara penanda konotatif dengan petanda konotatif terjadi
secara termotivasi (Budiman dalam Sobur, 2004:70-71).

Barthes menggunakan konsep connotation-nya Hjemslev untuk
menyingkap makna-makna yang tersembunyi (Dahana, 2001:23). Konsep ini
menteapkan dua pemunculan makna yang bersifat promotif, yakni denotatif dan
konotatif, pada tingkat denotatif, tanda-tanda itu mencuat terutama sebagai makna
primer yang ‘“alamiah”. Namun pada tingkat konotatif, di tahap sekunder,
muncullah makna yang ideologis.

Arthur Asa Berger mencoba membandingkan antara konotasi dan denotasi

sebagai berikut:

Tabel 2.3
Perbandingan Antara Konotasi dan Denotasi
KONOTASI DENOTASI
Pemakaian figur Literatur
Petanda Penanda
Kesimpulan Jelas
Memberi kesan tentang makna Menjabarkan
Dunia mitos Dunia keberadaan/eksistensi

Sumber:  Arthur Asa Berger. 2000a. Media Analysis Techniques, Edisi Kedua. Penerjemah
Setio Budi HH. Yogjakarta: Penerbit Univ. Atma Jaya, hal:15 dalam (Sobur,
2001:264).
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Semiotika adalah studi mengenai tanda dan cara tanda-tanda tersebut
bekerja, kedua kata tersebut memiliki definisi yang sama, walaupun penggunaan
salah satunya biasanya menunjukan mengenai pemikiran penggunanya.

Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui bagaimana representasi
singularitas teknologi dalam film “Transcendence”. Maka dari itu peneliti
menggunakan teori Roland Barthes sebagai pisau analisa peneliti dalam
menganalisa representasi singularitas teknologi dalam film “Transcendence”.

Terdapat beberapa sequence yang akan di analisa dalam film
“Transcendence”. dengan konsepsi pemikiran Roland Barhtes. Semiotika yang
dikaji Roland Barthes antara lain membahas apa yang menjadi makna denotatif
dalam suatu obyek, apa yang menjadi makna konotatif dalam suatu obyek, dan
juga apa yang menjadi mitos/ideologi dalam suatu obyek.

Film Transcendence terdapat beberapa sequence yang mempunyai makna
denotatif yang secara langsung dimaknai oleh khalayak. Khalayak dapat
menerima pesan tersebut karena khalayak tidak memaknai secara dalam tentang
apa yang ada dalam sequence tersebut.

Makna konotasi merupakan makna yang terkandung dalam sebuah tanda,
dalam hal ini sequence yang ada dalam film “ Transcendence ~ dikaji
menggunakan 6 konsep penandaan konotatif yang meliputi:

1. Efek tiruan : hal ini merupakan tindakan manipulasi terhadap obyek
seperti menambah, mengurangi atau mengubah obyek yang ada menjadi

obyek yang sama sekali lain (berubah) dan memiliki arti yang lain juga.
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2. Pose/sikap  : gerak tubuh yang berdasarkan stok of sign masyarakat
tertentu dan memiliki arti tertentu pula.

3. Obyek : benda — benda yang dikomposisikan sedemikian rupa sehingga
diasumsikan dengan ide-ide tertentu. Seperti halnya penggunaan mahkota
di asumsikan sebagai penguasa dengan keindahan yang ada dikepalanya
sebagai simbol kekuasaan.

4. Fotogenia : adalah seni memotret sehingga foto yang dihasilkan telah
dibumbui atau dihiasi dengan tehnik-tehnik lighting, eksposure dan hasil
cetakan. Dalam sebuah film, fotogenia digunakan untuk menghasilkan
suasana yang disesuaikan dengan kondisi cerita yang ada dalam sequence
film itu sendiri.

5. Esestisisme : disebut juga sebagai estetika yang berkaitan dengan
komposisi gambar untuk menampilkan sebuah keindahan senimatografi.

6. Sintaksis - biasanya hadir dalam rangkaian gambar yang ditampilkan
dalam satu judul dimana waktu tidak muncul lagi pada masing — masing
gambar, namun pada keseluruhan gambar yang ditampilkan terutama bila
dikaitkan dengan judul utamanya (Barthes, 2010:7-11).

Tidak hanya memiliki makna denotatif dan konotatif, Perspektif Barthes
tentang mitos ini menjadi salah satu ciri khas semiologinya yang membuka ranah
baru semiologi, mitos biasanya diasumsikan sebagai apa yang menjadi realita

keseharian yang terdapat dalam kehidupan yang sudah di percaya.
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Berdasarkan kerangka pemikiran yang peneliti lakukan, maka peneliti
mendapatkan model dari alur pemikiran penelitian dalam bentuk bagan sebagai
berikut :

Gambar 2.2
Alur Kerangka Pemikiran

Film Transcendence

A 4

\ 4

AnalisisScmiotika Koland Barthes

Denotasi konotasi Mitos/]dcologi

A 4 A 4 A 4

> RcPrcscntasiSingula ritasTcknologi

Sumber : Peneliti 2015



